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Latar Belakang: Dry eye disease (DED) merupakan sekelompok gangguan pada lapisan tirai mata yang
terjadi akibat penurunan produksi air mata atau instabilitas dari tirai mata. Salah satu penyebab terjadinya
DED adalah penurunan sekresi air mata akibat penurunan refleks berkedip, yang sering terjadi pada pekerja
visual display terminal (VDT). Blinking therapy merupakan salah satu terapi yang dapat diberikan pada
penderita DED untuk meningkatkan blink rate dan menurunkan jumlah incomplete blink. Metode: Pencarian
literatur dilakukan pada database Pubmed, Cochrane Library, dan Google Scholar dengan kata kunci dry eye
disease, blinking therapy, dan ocular surface disease index. Pencarian menghasilkan tiga artikel terpilih yang
kemudiaan ditelaah kritis. Hasil: Blinking therapy dapat dilakukan secara konvensional, menggunakan
software animasi pada komputer, ataupun menggunakan kacamata khusus wink glass. Blinking therapy
dapat memberikan perubahan nilai OSDI yang signifikan secara statistik dalam jangka waktu terapi 20
menit hingga 4 minggu. Kesimpulan: Blinking therapy dapat digunakan sebagai tata laksana pada pasien
dengan DED untuk memperbaiki gejala mata kering sesuai dengan parameter yang dinilai pada OSDI.

...... Background: Dry eye disease (DED) isagroup of tear film disturbances that is caused by decrease in
tear production or tear film instability. One of the causes of DED is reduced tear secretion, which often
happensin visual display terminal (VDT) workers. Blinking therapy is one of the therapies that can be given
to DED patients to increase blink rate and reduce the number of incomplete blinks.

Methods: Literature searching was done on database such as Pubmed, Cochrane Library, and Google
Scholar. The keywords used on the literature searching were dry eye disease, blinking therapy, and ocular
surface disease index. Three articles were chosen and critically appraised.

Results: Blinking therapy can be done using conventional method, using animation software on computer, or
by using specifically designed wink glass. Blinking therapy shows statistically significant changesin OSDI
scores with therapy duration ranging from 20 minutes to 4 weeks.

Conclusion: Blinking therapy can be done as atreatment for DED patients to improve dry eye symptoms as
measured in OSDI.
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